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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Pengelolaan Kurikulum Merdeka menuntut fleksibilitas dan
inovasi dalam menjawab keberagaman kebutuhan peserta
didik di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji bagaimana konsep Excellence in Difference

Kata kunci:

Pengelolaan Kurikulum
Merdeka, Excellence in

Diff K i Si
ifference Kompetensi Siswa diterapkan dalam pengelolaan Kurikulum Merdeka di SD

Labschool FKIP Universitas Jember guna meningkatkan

Riwayat artikel: kompetensi siswa. Pendekatan yang digunakan adalah
Diterima 2025-06-20 deskriptif kualitatif dengan analisis manajerial berbasis POAC
Direvisi 2025-06-21 (Planning, Organizing, Actuating, Controlling). Data
Diterima 2025-06-23 dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan

dokumentasi, serta dianalisis menggunakan triangulasi
teknik dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam tahap perencanaan, sekolah merancang kurikulum
secara fleksibel dan kolaboratif dengan mengintegrasikan
unsur seni, sains, serta memperhatikan kesiapan dan minat
siswa. Pada tahap pengorganisasian, dilakukan pembagian
peran guru secara kolaboratif berdasarkan latar belakang
keilmuan dan pemanfaatan teknologi digital. Tahap
pelaksanaan menekankan pada personalisasi pembelajaran
sesuai gaya belajar siswa, strategi guru yang variatif,
pelatihan berkelanjutan, dan komunikasi dengan orang tua.
Sementara itu, pengawasan dilakukan melalui evaluasi
kinerja guru, monitoring capaian siswa dengan rapor
deskriptif, serta pembinaan dari pihak internal dan eksternal.
Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Excellence in
Difference memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka
melalui pendekatan yang adaptif, inklusif, dan berorientasi
pada potensi unik setiap siswa. Kesimpulannya, konsep ini
dapat menjadi alternatif strategi pengelolaan kurikulum di
sekolah dasar untuk meningkatkan daya saing dan kualitas
pembelajaran secara holistik.

Penulis yang sesuai:
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1. PERKENALAN

Lembaga Pendidikan memerlukan pedoman agar terencana program dan kegiatan pembelajaran
dengan baik. Dimana Pendidikan sendiri merupakan aset penting untuk negara dalam menghasilkan
sumber daya manusia yang terampil dalam membangun negara. Seiring pergantian zaman maka
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Pendidikan memerlukan kebaruan di setiap komponennya dengan mengikuti perkembangan zaman
dan teknologi. Perkembangan teknologi menjadi tantangan bagi mereka yang tidak mampu
mengikutinya, dan akan menjadi peluang besar bagi mereka yang dapat memanfaatkannya. Teknologi
telah menjadi kebutuhan untuk manusia baik dalam menyelesaikan pekerjaan sehari — hari, pekerjaan
kantor, belajar. Teknologi sangat penting untuk berbagai pekerjaaan, akan tetapi tidak dapat
dipungkiri bahwa integrasi teknologi juga memiliki tantangan dalam beberapa Lembaga Pendidikan
yakni pada keterampilan sumber daya manusia dan beberapa penyalahgunaannya. Disamping itu
semua dengan adanya penggunaan teknologi dalam Pendidikan sangat menjanjikan dalam memenuhi
kebutuhan untuk masa kini dan masa mendatang (Subroto et al.,, 2023). Efektivitas penggunaan
teknologi dalam bidang Pendidikan menjadi bidang penelitian yang semakin berkembang (Rukmana
et al., 2023). Melalui hal tersebut maka, Kurikulum menjadi komponen penting untuk melengkapi
Lembaga Pendidikan. Perkembangan teknologi juga menjadi faktor utama terjadinya tranformasi
kurikulum. Ketika program kurikulum dalam sistem sekolah bersifat statis, berarti program dan hasil
program terasing dari kehidupan nyata dan budaya yang hidup (Prastowo, 2018).

Tujuan Lembaga Pendidikan akan mencapai target yang diinginkan Ketika terdapat perencanaan
yang terarah. Kurikulum adalah komponen penting dalam Pendidikan, dalam kurikulum melibatkan
perencanaan dan menjadi pedoman bagi Lembaga Pendidikan dalam pelaksanaan seluruh kegiatan
pada Lembaga Pendidikan tersebut. Kurikulum telah bertransformasi dengan mengikuti
perkembangan zaman dan beradaptasi dengan perubahan. Salah satu faktor utama adanya
transformasi kurikulum adalah kebutuhan masyarakat, perubahan sosial, dan regulasi yang
ditetapkan oleh pemerintah. Kebutuhan masyarakat yang terus berkembang menuntut sistem
pendidikan menciptakan lulusan dengan daya saing yang dibutuhkan oleh negara sebagai sumber
daya manusia yang mumpuni. Perubahan sosial, seperti globalisasi, urbanisasi, dan pergeseran nilai-
nilai budaya, juga mempengaruhi bagaimana kurikulum harus disusun agar relevan dengan dinamika
kehidupan modern. Selain itu, regulasi dari pemerintah berperan penting dalam mengarahkan
perkembangan kurikulum, termasuk kebijakan pendidikan yang lebih fleksibel dan adaptif. Regulasi
ini sering kali menyesuaikan dengan perubahan sosial dan kebutuhan masyarakat yang ada, guna
memastikan bahwa pendidikan tetap relevan dan berdaya saing. Transformasi kurikulum dalam
Pendidikan di Indonesia telah berlangsung sejak kurikulum pertama yakni pada 1947, dan terus
mengalami perubahan hingga sekarang bertransforrmasi menjadi kurikulum merdeka dengan
menyesuaikan sistem pendidikan dengan dinamika perkembangan sosial, ekonomi, dan teknologi,
serta menjawab tantangan yang dihadapi oleh generasi muda di berbagai era.

Tujuan dari penerapan kurikulum merdeka yakni agar guru dan sekolah fleksibel dalam
mengatur kegiatan pembelajran dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didik. Perangkat ajar dapat
dipilih oleh guru secara leluasa dengan menyesuaikan kebutuhan belajar siswa. Ditemukan bahwa
keunggulan dari kurikulum merdeka belajar yakni guru dapat lebih fokus pada materi esensial
sehingga pembelajaran tidak terkesan terburu dan lebih mendalam, dimana guru dapat mengajar
sesuai dengan tahap capaian siswa (Fauzi, 2022). Selain keunggulan kurikulum merdeka juga terdapat
beberapa tantangan, salah satu tantangan yang di termui yakni keterbatasan waktu pembelajaran
(Yansah et al., 2023). Dari tantangan tersebut maka guru ditekankan untuk lebih adapatif, kreatif dan
inovatif dalam menyusun materi ajar. Oleh karena itu, dibutuhkan pengelolaan kurikulum yang efektif
dan terencana dengan baik dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Sejumlah tantangan dihadapi
oleh Lembaga — Lembaga Pendidikan di semua jenjangnya mulai dari mempersiapkan pendidik untuk
menguasai dan beradaptasi dengan kurikulum baru dengan sejumlah konsep baru.

Sekolah Dasar Labschool FKIP Universitas Negeri Jember merupakan Lembaga Pendidikan
Tingkat Dasar swasta yang berada di bawah naungan FKIP Universitas Negeri Jember dan telah
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beroperasi sejak tahun 2021. Sekolah ini menerapkan Kurikulum Merdeka dan memiliki total empat
kelas aktif, dengan jumlah rombongan belajar (rombel) yang terbagi mulai dari kelas 1 hingga kelas 3.
Kelas satu terdiri dari satu kelas, kelas dua terdiri dari dua kelas, dan kelas tiga terdiri dari satu kelas.
Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Labschool Universitas Negeri Jember menggunakan konsep
Excellence in Difference. Sekilas, konsep ini mirip dengan pembelajaran diferensiasi, namun terdapat
perbedaan. Dengan ini pembelajaran diferensiasi menyesuaikan kebutuhan belajar siswa untuk
mencapai tujuan yang sama, Excellence in Difference menekankan pada pengembangan potensi unik
setiap siswa agar mencapai keunggulan di bidang masing-masing. Selain itu, konsep ini juga
mengedepankan keberagaman latar belakang pendidik yang tidak terbatas pada satu bidang linear.
Hal ini memungkinkan kolaborasi antara pendidik dengan berbagai keahlian dan spesialisasi, sehingga
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih kaya dan bervariasi. Dengan adanya perbedaan
konsep ini, siswa dan pendidik dapat memperoleh perspektif yang lebih luas dan beragam dalam
proses belajar. Kata 'excellence' dalam konsep ini menegaskan fokus pada pencapaian terbaik dari
setiap perbedaan tersebut.

Penelitian ini akan mengkaji lebih dalam pengelolaan Kurikulum Merdeka dengan konsep
Excellence in Difference di SD Labschool FKIP Universitas Jember, sebuah sekolah yang masih dalam
proses pengembangan. Konsep ini muncul karena beberapa faktor, yaitu mulai dari tenaga pendidik
yang memiliki latar belakang pendidikan beragam atau tidak linear, hingga peserta didik yang
memiliki perbedaan keterbatasan atau kebutuhan inklusi. Konsep ini belum banyak dijumpai di
sekolah dasar lain, Dimana hal ini diperkuat karena beberapa sekolah dasar terutama sekolah dasar
negeri memiliki pendidik dan tenaga kependidikan yang berada dalam satu linier. sehingga penelitian
ini menjadi kesempatan untuk memahami efektivitas serta tantangan pengelolaan kurikulum tersebut.
Penelitian ini juga berpotensi memberikan kontribusi penting dalam inovasi pendidikan yang belum
banyak diterapkan, serta memperkaya literatur terkait konsep ini dalam konteks pendidikan dasar di

Indonesia.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode naturalistik,
bertujuan untuk memahami secara mendalam pengelolaan Kurikulum Merdeka melalui penerapan
konsep Excellence in Difference di SD Labschool FKIP Universitas Jember. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti menggali pengalaman dan perspektif berbagai pihak secara langsung dalam
konteks alami, sehingga relevan untuk menjawab tujuan penelitian yang berfokus pada dinamika
sosial dan kultural dalam pelaksanaan kurikulum (Agustini et al., 2023). Fokus utama dalam penelitian
kualitatif adalah fenomena atau peristiwa yang terjadi dalam konteks sosial. Peneliti terlibat langsung
di lapangan untuk mengamati, memahami, mempelajari situasi tersebut. Penelitian dilakukan saat
interaksi berlangsung seacara alami (Citriadin, 2020).

Penelitian dilakukan di SD Labschool FKIP Universitas Jember, yang berlokasi di Jalan Moch.
Seruji No. 182, Kabupaten Jember, Jawa Timur, dan berlangsung dalam kurun waktu September 2024
hingga April 2025, mencakup tahapan persiapan, pengumpulan data, hingga pelaporan. Sekolah ini
dipilih secara purposif karena menerapkan konsep Excellence in Difference dalam pelaksanaan
Kurikulum Merdeka, yang menjadi fokus utama penelitian. Sumber data terdiri dari data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan
dokumentasi langsung, yang melibatkan kepala sekolah, waka kurikulum, guru kelas, dan guru BK.
Sementara data sekunder meliputi dokumen sekolah seperti PROTA, PROMES, RPE, Modul Ajar,
rapor siswa, serta literatur ilmiah dan hasil penelitian terdahulu.
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Teknik analisis data mengacu pada model Miles, Huberman, dan Saldana yang mencakup tiga
tahap: kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Analisis dilakukan
secara induktif untuk mengungkap makna mendalam dan pola-pola yang muncul dalam praktik
pengelolaan kurikulum. Untuk menjaga keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber dan
metode, member check, serta prinsip credibility, transferability, dependability, dan confirmability.
Validasi dilakukan melalui pengamatan berulang, konfirmasi hasil wawancara kepada informan, dan
pembandingan temuan lapangan dengan teori relevan. Metode ini secara keseluruhan mendukung
tujuan penelitian dalam menggambarkan praktik nyata serta tantangan yang dihadapi sekolah dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka berbasis Excellence in Difference guna meningkatkan
kompetensi peserta didik secara optimal dan kontekstual

3. TEMUAN DAN DISKUSI

Berdasarkan uraian di atas, sekolah perlu beradaptasi secara dinamis terhadap perkembangan
zaman, termasuk dalam hal pendekatan pembelajaran dan pengelolaan kurikulum. Keberagaman
dalam lingkungan sekolah —baik dari sisi siswa maupun guru—dapat menjadi peluang strategis untuk
menciptakan keunggulan, apabila dikelola dengan tepat berdasarkan keunikan, potensi, dan
kebutuhan masing-masing individu. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya bersifat merata, tetapi
juga bermakna dan relevan bagi setiap peserta didik.

2.1 Perencanaan Kurikulum Merdeka Melalui Konsep Excellence in Difference di SD Labschool

FKIP Universitas Jember

Tahap awal yang sangat penting dalam proses pembelajaran adalah perencanaan
kurikulum. Melalui perencanaan, maka tujuan pembelajaran dapat dirumuskan secara jelas dan
terstruktur, serta strategi pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, dan
alokasi waktu serta sumber daya dapat diatur secara efisien. Menurut (Muslimin et al., 2023)
perencanaan kurikulum merupakan proses penyusunan, penentuan, dan pemanfaatan sumber
daya manusia yang relevan untuk memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan berjalan dengan
efektif dan efisien sesuai dengan tujuan. Menurut Beane dalam buku Oemar Hamalik dalam jurnal
(Taib & Husain, 2024) Perencanaan kurikulum adalah suatu proses di mana peserta dalam
berbagai tingkatan membuat keputusan tentang tujuan belajar mereka, serta cara pencapaian
tujuan tersebut melalui situasi belajar mengajar, serta menilai efektivitas dan relevansi metode.
Menurut (Lidiawati et al., 2023) pengelolaan kurikulum yang terencana dalam Pendidikan
memegang posisi yang sangat strategis dalam semua aspek pendidikan, Menurut Oemar Malik
dalam (Roziqin, 2019) salah satu aspek dalam perencanaan kurikulum Merdeka yaitu memiliki
sifat proaktif dan reaktif, yang artinya dalam perencanaan kurikulum dapat merespons kebutuhan
peserta didik agar mereka dapat menjalani kehidupan yang berkualitas. Dalam Kurikulum
Merdeka, perencanaan merupakan suatu proses sistematis yang disusun oleh satuan pendidikan
dengan melibatkan banyak pihak untuk merancang pembelajaran yang fleksibel, berpusat pada
peserta didik, serta beroirientasi pada capaian pembelajaran, dengan memperhatiakna konteks
dan kebutuhan siswa. Menurut (Ibrahim et al., 2024) perencanaan Kurikulum Merdeka
merupakan metode yang memberikan kemerdekaan kepada sekolah untuk menyesuaikan dengan

kebutuhan dan konteks spesifik yang ada dilingkungan sekolah.

Dalam Perancangan Kurikulum Merdeka. Terdapat tiga pedoman telah dirumuskan, yang
untuk menjamin dan mendukung karakter yang lebih baik dan karakter, memberikan fleksibilitas

untuk upaya di masa depan, dan memberikan perhatian prioritas pada konten penting.
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(Wahyudin et al.,, 2024) Dalam perencanaan kurikulum, SD Labschool FKIP Universitas Jember
telah menerapkan pendekatan yang adaptif dan fleksibel dengan menyesuikan kondisi dan
kebutuhan siswa. SD Labschool FKIP Universitas Jember juga memiliki konsep yang merujuk
untuk mengakomodasi keberagaman siswa dan guru yaitu konsep Excellence in Difference. Makna
dari konsep tersebut yaitu keunggulan dalam keberagaman, yang mana masing — masing siswa
memiliki karakter peminatan yang beragam. Melalui keberagaman tersebut maka Pendidikan
harus mampu dalam mengakomodasi setiap bakat tersebut untuk berkembang menjadi unggul.
Hal ini sejalan dengan gagasan yang disampaikan (Davis et al., 2024), yang memaparkan bahwa
inklusifitas bukan hanya menguatkan prinsip kesetaraan, melainkan juga menjadi strategi untuk
mencapai mutu akdemik yang unggul. Dapat dikatakan, bahwa keberagaman yang diakomodasi

secara strategis dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Keberagaman siswa yang dimaksud dalam konsep Excellence in Difference yaitu dari aspek
karakteristik siswa, gaya belajar, minat bakat, dan inklusif. Menurut (Wati et al, 2024)
Keberagaman adalah dasar pembelajaran, yang berarti kita perlu memahami bagaimana
perbedaan bekerja, dan bagaimana perbedaan ini dapat membantu semua siswa berkembang,
kreatif, dan memahami.. Siswa memiliki karakter yang berbeda, karakteristik ini terbentuk
melalui aspek rohani yang dimiliki, dan setiap karakteristik memiliki ciri khas masing — masing.
Menurut (Misbahudholam, 2021) aspek yang membentuk karakter individu adalah aspek rohani
yang meliputi kecerdasan, bakat kecakapan hasil belajar, sikap, minat, motivasi, emosi dan
perasaan, watak, kemampuan sosial, kemampuan berbahasa dan berkomunikasi. seluruh aspek
tersebut memiliki variasi yang berbeda — beda tergantung pada kondisi, tahap perkembangan,
dan interaksinya terhadap lingkungan. Oleh karena itu, dapat dikatahui bahwa keberagaman
siswa tidak hanya terlihat secara fisik melainkan juga terlihat dari aspek rohani dan psikologis,
yang kompleks dan beragam. Melalui kebaragaman tersebut bukan menjadi penghalang bagi
siswa untuk unggul, keunggulan dapat tercapai jika keberagaman individu dipahami sebagai
kesatuan yang utuh dan diperlakukan dengan pendekatan yang tepat. Hal ini juga di sampaikan
oleh (Misbahudholam, 2021) Setiap orang memiliki keunikan masing-masing karena kombinasi
dari karakteristik tersebut bukanlah sekadar penjumlahan, melainkan sebuah integritas
atau kesatuan.. Selain itu, Arrohman dan Lestari dalam jurnal (Ambarwati & Darmawan, 2024)
juga mengungkapkan bahwa bahwa komponen yang mempengaruhi kesuksesan pembelajaran

yaitu pemahaman dan pemberian tindak lanjut terhadap kebergaman karakteristik siswa.

Yang kedua yaitu gaya belajar peserta didik juga menjadi keberagaman, yang mana dengan
keberagaman gaya belajar peserta didik guru harus menerapkan rencana strategi pembelajaran
yang dapat mengakomodasi tiga gaya belajar peserta didik. Adapun ketiga gaya belajar tersebut
yaitu meliputi gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik atau dapat
disingkat VAK (Rivana et al.,, 2023). Dengan keberagaman gaya belajar maka pendidik harus
menyusun perencanaan pembelajaran dengan penggunaan berbagai metode dan media
pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa (R. Hidayat et al., 2024). SD Labschool FKIP
Universitas Jember mengakomodasi kebergaman gaya belajar siswa melalui penerapan metode
pembelajaran yang beragam dan adaptif. Untuk siswa dengan gaya belajar visual, guru
memanfaatkan media pembelajaran berupa video yang ditayangkan melalui proyektor di kelas.
Untuk siswa dengan gaya belajar auditori difasilitasi melalui penjelasan verbal yang interaktif,

diskusi kelompok, serta penggunaan media audio seperti lagu edukatif dan lagu daerah.
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2.2

Sementara untuk gaya belajar kinestetik, pembelajaran dilakukan melalui praktik langsung atau

dikaitkan dengan aktivitas di kehidupan sehari — hari.

Pengorganisasian Kurikulum Merdeka Melalui Konsep Excellence in Difference di SD
Labschool FKIP Universitas Jember

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SD Labschool FKIP Universitas Jember,
pengorganisasian memegang peran penting dalam menjamin efektivitas pelaksanaan program
pendidikan. Menurut (Lasena & Suking, 2024) Pengorganisasian adalah pengelompokan dan
pengaturan orang sehingga mereka dapat bergerak bersama-sama sesuai dengan rencana untuk
mencapai tujuan. Adapun tiga fungsi pengorganisasian menurut (Angelya et al., 2022) yaitu
fungsi strukturaslis, fungsi realitionship, dan fungsi integritas. Dalam tiga fungsi tersebut
ditemukan pengorganisasian di SD Labschool FKIP Universitas Jember dilakukan dengan
pendekatan yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis teknologi digital untuk menciptakan
pengalaman belajar yang fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Menurut sujarwo dalam (Jannah et al., 2022) Pengorganisasian kelas berarti menempatkan
kelas, siswa, dan semua orang di dalam kelas untuk menciptakan lingkungan belajar yang
bermanfaat. Dalam mengorganisir kelas, guru di SD Labschool FKIP Universitas Jember diberikan
keleluasaan dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik kelasnya.
Yang mana hal ini sangat berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas. guru bebas
mengorganisir kelas mulai dari awal sampai ahkhir pemeblajaran untuk mengkondisikan kelas
menjadi kondusif dan nyaman. Pengorganisiran kelas ini terlihat dari jam pelajaran siswa yang di
desain dengan melihat kondisi keisiapan siswa dalam penerimaan materi yang didapatkan
melalui observasi terhdap siswa. melalui hal tersebut maka Kurikulum yang adaptif
memungkinkan penyesuaian matari sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, mendorong
keterlibatan aktif dalam pembelajaran melalui berbagai sudut pandang yang lebih personal.

Menurut kafyulilo dalam (Kasmawati, 2020) bentuk utama kolaborasi guru dalam rangka
pengembangan profesional guru yaitu komunitas praktik, kelompok studi pelajaran, komunitas
pembelajaran profesional dan desain tim guru.Pembagian peran guru yang kolaboratif,
berdasarkan latar belakang pendidikan yang beragam, memperkaya inovasi dalam proses
pembelajaran, memungkinkan kolaborasi interdisipliner, dan memaksimalkan keunggulan
kompetensi masing — masing guru dalam menyusun serta melaksanakan kurikulum hal ini sejalan
dengan pendapat (Zhan et al.,, 2025) bahwa kolaborasi antar guru lintas displin mendorong
pemahaman bersama, visi pedagogis yang selaras dan koherensi kurikulum. Melalui kolaborasi
antar guru dari berbagai bidang pelajaran dapat meningkatkan penciptaan materi kurikulum
interdisipliner, karena kolaborasi yang intens menggabungkan berbagai pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman (Gryson et al., 2024).

Pengorganisasin dengan memanfaatkan teknologi mempermudah dan memberikan efisiensi
kinerja pada guru. Menurut (Miasari et al., 2022) Teknologi pendidikan merupakan suatu bidang
dalam memfasilitasi pembelajaran seorang manusia melalui identifikasi, pengembangan,
pemanfaatan, dan pengorganisasian secara terstruktur seluruh sumber belajarDalam
pengorganisasian kurikulum SD Labschool FKIP Universitas Jember telah menggunakan sistem
digital untuk meningkatkan efisiensi penyimpanan arsip dokumen, dan rapor siswa. dalam
penyimpanan dokumen meliputi Prota, Promes, Modul ajar, dan RPE disimpan secara terstruktur
dengan mengelompokkan dalam kategori kelas dan mata Pelajaran dalam Google Drive. Dan

dalam mengoraganisr rapor SD Labschool menggunakan Excel dalam pengeinputan nilai dan
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excel telah di modifikasi untuk tersambung dengan website yang lebih mempermudah guru
dalam pembuatan rapor. Penggunaan teknologi ini sejalan dengan pandangan (Raja &
Nagasubramani, 2018) menyatakan bahwa teknologi modern telah menjadikan proses belajar
mengajar lebih berpuasat pada siswa, guru, dan orang tua. Dengan demikian, pengorganisasian
kurikulum yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis teknologi di SD Labschool FKIP Universitas
Jember tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memastikan keberagaman
kebutuhan siswa dapat terpenuhi dengan optimal.

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Melalui Konsep Excellence in Difference di SD Labschool
FKIP Universitas Jember

Sebagai bagian dari pelaksanaan Kurikulum Merdeka, sekolah perlu menyesuaikan kebijakan
dari dinas Pendidikan setempat agar tetap sejalan dengan arah dan regulasi yang berlaku.
Menurut (Wahyudin et al., 2024) Fleksibilitas menjadi prinsip dalam implementasi kurikulum.
Menyadari keberagaman satuan pendidikan di Indonesia, implementasi kurikulum tidak akan
dipaksakan dan berlaku sama untuk semua sekolah. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka
melalui konsep Excellence in Difference, SD Labschool FKIP Universitas Jember tetap menyesuaikan
kebijakan dinas dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan tetap mengintegrasikan konsep
tersebut. Melalui konsep tersebut kegiatan dan program pembelajaran dilaksanakan secara
fleksibel dengan menyesuaikan kebearagaman siswa, serta mengintegrasikan unsur sains dan
seni. Dengan mengintegrasikan unsur sains dan seni siswa SD Labschool FKIP Universitas Jember
cenderung belajar dengan menyenankan dan tidak terpaku serta jenuh dengan materi Pelajaran.
Pembelajaran yang menyenangkan memberikan motivasi kepada siswa untuk bertanya, mencoba,
berfikir kritis, penuh percaya diri dan mandiri (Mulyawati & Purnomo, 2021).Selain itu unsur
tersebut juga mendukung konsep Excellence in Difference, dan siswa dapat memahami konsep —
konsep secara lebih luas dan mendalam. Fleksibilitas juga berlaku dalam pemilihan metode
pelaksanaan pembelajaran, guru melihat tingkat kesiapan siswa dalam penerimaan materi. Untuk
melihat kesiapan siswa dilihat melalui asesmen awal, pengamatan perilaku siswa, dan diskusi
dengan siswa.

Pelaksanaan pembelajaran di SD Labschool tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi
juga mengembangkan aspek seni dan kreativitas siswa melalui kegiatan seperti proyek,
pertunjukkan, dan ekstrakurikuler. Integrasi antara sains dan seni ini menunjukkan pendekatan
pembelajaran holistik yang mengembangkan kompetensi siswa. integrasi ini penting karena dapat
mendorong siswa berpikir kreatif dan kritis secara bersamaaan, sehingga pemeblajaran menjadi
lebih kontekstual (Hasnawati et al., 2024). Selain itu penerapan strategi pembelajaran kontekstual
atau Contextual Teaching and Learning diterapkan melalui kegiatan outing class. Melalui
pendekatan ini maka dapat mennghubungkan pengetahuan akademik dengan situasi nyata yang
relevan dengan kehidupan siswa. Dalam teori konstruktivisme, pembelajaran dianggap lebih
efektif ketika siswa dapat membangun sendiri pengetahuannya melalui pengalaman langsung.
Hal ini menunjukkan bahwa SD Labschool mampu menerapkan pembelajaran yang aktif dan
kontekstual secara konsisten.

SD Labschool FKIP Universitas Jember juga menerapkan sistem personalisasi berdasarkan
kecepatan belajar siswa. Bagi siswa yang cepat dalam memahami materi, guru memberikan soal
tambahan untuk meningkatkan dan memperdalam pemahaman. Sedangkan untuk siswa yang
mengalami keterlambatan dalam memahami materi mendapatkan bimbingan tambahan diluar
jam pelajaran. Strategi ini menunujukkan prinsip inklusi dan diferensiasi dalam Kurikulum

Merdeka, serta mendukung konsep Excellence in Difference yang memfasilitsi semua siswa
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berkembang sesuai ritme masing — masing. Menurut (Ramadhan, 2024) Metode pembelajaran
interaktif memiliki dampak signifikan terhadap keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar.
Guru SD Labschool FKIP Universitas Jember juga menerapkan strategi pembelajaran yang
interaktif, seperti diskusi secara berkelompok, kuis, permainan edukatif, untuk meningkatkan
partisipasi siswa.penggunaan strategi yang beragam ini memperlihatkan pemahaman guru
terhadap karakteristik siswa. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, strategi ini mencerminkan
pembelajaran yang berpihak pada murid dan memberi ruang bagi kreativitas serta partisipasi
aktif.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan strategi — strategi yang diterapkan
dibutuhkan guru atau tenaga pendidik yang memiliki kompetensi. Maka SD Labschool FKIP
Universitas Jember mewajibkan tenaga pendidik melaksanakan pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi. Tenaga pendidik di sekolah telah mengikuti pelatihan internal dan eksternal.
Pelatihan internal ini meliputi FGD dan Workshop yang difasilitasi langsung oleh FKIP
Universitas Jember yang di laksanakan secara rutin di awal, pertengahan dan akhir tahun Bersama
dosen FKIP untuk mendiskusikan program dan evaluasi pembelajaran sebagai bentuk
improvement kualitas sekolah. Selain pelatihan internal guru juga melaksanakan pelatihan
eksternal melalui KKG, dan pelatihan mandiri yang dilakukan oleh guru dengan bantuan
platform digital, berkolaborasi atau bertukar pendapat anatar kepala sekolah dan guru, serta
kegiatan pelatihan lainnya yang sesuai dengan kebutuhan kompetensi guru. Menurut (Mawardji,
2022) Dengan belajar sendiri di rumah. Kini banyak pendidik terutama para dosen memiliki
perpustakaan pribadi di rumah-rumah mereka sendiri. Seorang pendidik memang pantas
memiliki perpustakaan sendiri, sebab pekerjaannya tidak bisa lepas dari buku atau disket yang
menyimpan informasi tentang pengetahuanDalam konteks ini, penting bagi guru untuk
menyadari urgensi penguatan kemampuan pembelajaran yang reesponsif terhadap kebutuhan
global, dengan membekali siswa dengan keterampilan dan mampu bertahan dan berhasil dalam
kompetisi yang semakin ketat di era globalisasi (Sujarwo et al., 2022). Selain pelaksanaan pelatihan
internal dan eksternal juga dilakukan pelatihan bahasa inggris untuk transisi ke Kurikulum
Cambridge dan studi lanjut. Proses ini menunujukkan bahwa SD Labschool memiliki komitmen
tinggi terhadap continuous professional development, yang merupakan syarat penting dalam
implementasi Kurikulum Merdeka yang dinamis.

Menurut (Lahagu & Lahagu, 2024) Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran
merujuk pada penggunaan alat-alat dan sistem digital yang memfasilitasi proses pembelajaran
yang lebih interaktif dan dinamis. Dalam hal pemanfaatan teknologi digital dalam pelaksanaan
Kurikulum Merdeka dengan menggunakan konsep Excellence in Difference telah sesuai dengan
misi yang dimiliki SD Labschool. Hal ini terlihat dalam penggunaan aplikasi penyimpanan dalam
hal administrasi dan arsip dokumen melalui Google Drive, dan untuk rapor siswa juga di akses
melalui website yang tersambung dengan Microsoft excel. Selain itu asesmen telah dilakukan secara
online yang bermula dari adanya pandemi Covid — 19 yang diterapkan hingga sekarang dengan
tujuan agar orang tua terlibat dalam pengamatan siswa. Komunikasi antara orang tua dengan
guru juga teralin melalui platfrom digital WhatsApp. Melalui pemanfaatan teknologi ini tidak
hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga membentuk ekosistem belajar digital. Hal ini sejalan
demgan visi Merdeka Belajar dan penguatan literasi digital dalam pendidikan dasar.
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2.4 Pengawasan Kurikulum Merdeka Melalui Konsep Excellence in Difference di SD Labschool
FKIP Universitas Jember

Pengawasan merupakan tahap terkahir dalam pengelolaan kurikulum, yang mana dalam
pengawasan kurikulum ini seluruh komponen sekolah wajib di monitoring. Tujuannya yakni
agar terdapat perbaikan dan kebaharuan, menurut (Langsa, 2020) tujuan monitoring adalam
untuk memberikan masukan terhadap pengambilan keputusan berkaitan dengan perlu atau
tidaknya inovasi dan revisi dalam kegiatan pembelajaran. Disamping monitoring evaluasi juga
menjadi hal penting menurut (Ridwan et al., 2025) Evaluasi kurikulum merdeka belajar
merupakan komponen terakhir dalam sistem pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk
melihat keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran, akan tetapi juga berfungsi sebagai
umpan balik guru atas kinerja yang telah dilakukannya dalam proses pembelajaran. Pengawasan
dalam pengelolaan Kurikulum Merdeka di SD Labschool FKIP Universitas Jember tidak hanya
menitikberatkan pada pemenuhan standar administrative, tetapi lebih kepada pemantauan
proses dan hasil belajar siswa secara menyeluruh. Konsep Excellence in Difference menjadi landasan
dalam merancang sistem pengawasan yang adaptif terhadap keunikan siswa dan kolaboratif
antar pendidik. Pengawasan dilakukan melalui evaluasi pembelajaran yang bersifat kolaboratif.
Walaupun tenaga pendidik di SD Labschool memiliki latar belakang Pendidikan yang beragam,
akan tetapi saling berbagi hasil pembelajaran dan membandingkan efektivitas strategi yang
digunakan agar dapat mengetahui pendekatan mana yang paling sesuai dengan karakter siswa.
Proses evaluasi ini juga mencakup asesmen kesiapan siswa, yang menjadi acuan untuk
menyesuaikan gaya belajar dan kedalaman materi yang diberikan. Dengan demikian,
pengawasan tidak hanya mengontrol, tetapi juga memberi arah untuk perbaikan berkelanjutan

Monitoring perkembangan siswa dilakukan secara rutin melalui rapor deskriptif. Dalam Rapor
ini guru tidak hanya menuliskan nilai, tetapi juga narasi perkembangan siswa dalam aspek
akademik, sosial, maupun emosional. Melalui hal tersebut menunjukkan bahwa pengawasan
tidak hanya terfokus pada hasil, melainkan proses tumbuh kembang siswa secara individual.
Menurut (Giananto et al.,, 2024) laporan hasil belajar hendaknya bersifat sederhana dan
informatif.Laporan hasil belajar memberikan informasi capaian kompetensi oleh peserta didik
dan strategi tindak lanjut bagi pendidik, satuan pendidikan, serta orang tua untuk mendukung
capaian pembelajaran. Tujuan SD Labschool FKIP Universitas Jember menggunakan rapor
deskriptif yakni agar dapat membantu orang tua memahami keunggulan yang dimiliki siswa dan
juga perbaikan siswa dengan dukungan tambahan yang dapat diberikan.

Guru Bimbingan Konseling (BK) berperan penting dalam sistem pengawasan. Menurut
(Nurbaeti et al., 2024) Guru BK bertanggung jawab untuk mendukung perkembangan akademik,
emosional, dan sosial siswa, sehingga mereka mampu mencapai potensi maksimalnya. Guru
Bimbingan Konseling di SD Labschool FKIP universitaas Jember melakukan pemantauan
kehadiran, perilaku siswa, dan menjalin komunikasi aktif dengan orang tua untuk
mengidentifikasi dan menangani permasalahan yang sedang dihadapi oleh siswa. Data
kehadiran dan kondisi emosional siswa juga menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan
strategi pembelajaran dan dukungan yang diperlukan. Selain itu pengawasan di SD Labschool
tidak terbatas hanya di dalam sekolah atau ruang kelas saja. Melainkan kolaborasi antara guru
kelas, guru mata Pelajaran, guru BK, Kepala sekolah, dan orang tua bersama — sama memantau
aktivitas siswa, baik dalam kegiatan akademik maupun non akademik. Evaluasi dilakukan secara
berkala, termasuk dalam forum refleksi bulanan, yang mana hasil evaluasi digunakan untuk

menyusun tindak lanjut secara konkret.
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Prinsip pengawasan Pendidikan yaitu komprehensif, tidak hanya dilihat dari nilai akadmik,
tetapi juga dari kemampuan siswa dalam bersosialisasi, bekerja sama, dan menunjukkan rasa
tanggung jawab, serta kemajuan dalam berpikir kritis dan komunikasi. Menurut (Rusdiana, 2023)
dalam pengawasan pendidikan terdapat dua prinsip komprhensif yang mana kegiatan sebuah
Pengawasan dan Evaluasi hendaklah dilaksanakan secara komperehensif atau secara
menyeluruh yang terdiri dari berbagai segi kehidupan, dan yang kedua yaitu komparatif yang
menyatakan bahwa dalam mengadakan evaluasi program supervisi pendidikan harus
dilaksanakan secara bekerjasama dengan semua orang yang terlibat dalam aktivitas supervisi
pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan di SD Labschool berorientai pada
perkembangan menyeluruh siswa sesuai dengan konsep Excellence in Difference. Suasana kelas
juga menjadi indikator penting dalam pengawasan, dengan lingkungan belajar yang nyaman,
aktif, dan partisipatif menjadi tanda bahwa proses pembelajaran berjalan secara sehat dan
produktif. Menurut (Tamaji et al., 2024) untuk mencapai tujuan belajar yang maksimal, maka
kelas harus dikelola dengan baik dan mempunyai suasana yang mampu mendukung berjalannya
proses belajar mengajar dengan baik. Selain itu Refleksi dalam kelas dilakukan untuk
mengevaluasi pembelajaran yang diterapkan, refleksi dilakukan melalui diskusi langsung
dengan siswa seusai pelaksanaan pembelajaran. Untuk sama sama menilai kekurangan dari
pembelajaran yang dilaksanakan. Selain itu mengaitkan Pelajaran denga kegiatan sehari — hari,
dan diskusi sesama rekan guru menjadi solusi dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas.

Dalam peningkatan mutu sumber daya manusia perlu dilakukan pengawasan secara internal.
Menurut (Rusdiana, 2023) pengawasan internal adalah sebagai watchdog dan sebagai agen
perubahan (agen of change). Sebagai watchdog artinya melakukan pemantauan kinerja untuk
mendorong pencapaian rencana dan target-target organisasi. Sebagai agen perubahan artinya
dapat bertindak sebagai konsultan manajemen, evaluator, maupun katalisator., pengawasan
terhadap kinerja guru dan evaluasi lingkungan sekolah dilakukan melalui evaluasi internal oleh
pihak sekolah dan FKIP Universitas Jember untuk membantu peningkatan kinerja guru. Selain
itu SD Labschool FKIP Universitas Jember juga diawasi secara eksternal oleh dinas, yang mana
melalui pengawasan eksternal maka SD Labschool dapat meningkatkan kualitas mutu sekolah.
Hal ini selaras dengan pendapat (Rusdiana, 2023) Manfaat pengawasan eksternal adalah untuk
meningkakan kredibilitas keberhasilan dan kemajuan organisasi. Pelaksanaan pengawasan
eksternal dilakukan dengan prinsip kemitraan (partnership) antara pengawas dengan yang
diawasi. Adapun aspek yang diawasi yakni mencakup aspek pedagogik, kepribadian, sosial.
Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar dalam pembinaan guru dan pengambilan keputusan
terhadap keberlanjutan peran guru di sekolah. Secara keseluruhan, pengawasan kurikulum di
SD Labschool FKIP Universitas Jember merupakan proses yang dinamis, reflektif, dan
terintegrasi. Melalui konsep Excellence in Difference, pengawasan tidak hanya mengawasi tetapi
mengarahkan dan mengembangkan potensi hal ini sejalan dengan pendapat (Meriza, 2018)
bahwa pengawasan ini bersifat membantu serta membimbing dalam mengatasi kesulitan, dan
bukan sekedar untuk mencari kesalahan dan kekurangan. Pengawasan seperti ini menjadi
pondasi penting bagi terwujudnya Pendidikan yang membangun karatkter, dan menggali

potensi terbaik siswa.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengkaji pengelolaan Kurikulum
Merdeka melalui konsep Excellence in Difference menggunkan fokus penelitian POAC di SD Labschool
FKIP Universitas Jember dapat disimpulkan. Perencanaan Kurikulum Merdeka dilakukan secara
fleksibel dan kolaboratif, Melalui perencanaan pengintegrasian unsur seni dan sains, serta keterlibatan
diskusi anatara guru dan siswa dalam penyusunan perencanaan pembelajaran dapat mengakomodasi
kebutuhan siswa. Dan perencanaan pengembangan kurikulum Merdeka melalui konsep Excellence in
Difference juga terlihat melalui perencanaan peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan
pembelajaran secara mandiri, serta kolaborasi aktif antara SD Labschool FKIP Universitas Jember
dengan dosen FKIP Universiktas Jember dalam perencanaan sampai dengan pengawasan program
atau kegiatan sekolah.

Efisiensi kinerja dapat dilihat melalui pemanfaatan dalam mengorganisir dokumen secara
struktural dengan pemanfaatan teknologi , mengorganisir kelas dengan penyesuaian kondisis kelas,
sistem pembagian guru yang kolaboratif membantu menciptakan suasana kelas yang inovatif.

Pelaksanaan yang telah sesuai dengan perencanaan dan visi sekolah, walaupun dalam
pengimplementasian konsep Excellence in Difference belum menyentuh kata sempurna dikarenakan
SD Labschool FKIP Universitas Jember belum meluluskan siswa. Akan tetapi pelaksanaa konsep
tersebut memiliki kesesuian melalui kegiatan pembelajaran yang dapat mengakomodasi keberagaman
siswa mulai dari karakteristik minat siswa yang diakomodasi melalui kegiatan pembelajran seni music,
seni lukis, dan drumband , gaya belajar siswa diakomodasi melalui metode pembelajaran oleh guru di
kelas, serta inklusifitas siswa yang diakomodasi melalui program pendampingan siswa secara
personal. Dalam pelaksanaannya keberagaman latar belakang Pendidikan guru tidak menjadi
hambatan belajar siswa, hal ini terlihat melalui proses pembelajaran siswa yang kondusif, dan nilai
siswa yang stabil, serta sebanding dengan kelas lainnya.

Pada proses pengawasan SD Labschool FKIP Universitas Jember telah menerapkan
pendekatan yang sistematis dan kolaboratif, yang terlihat melalui monitoring siswa dan kolaborasi
anatara guru wali kelas, orang tua, dan guru bimbingan konseling. Indikator keberhasilan konsep
Excellence in Difference juga tercermin dari meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan belajar,
peningkatan hasil asesmen formatif maupun sumatif, serta suasana kelas yang inklusif dan kondusif.
Refleksi pembelajaran juga telah dilakukan guru di setiap akhir pembelajaran sebagai bahan
pertimbangan dan evaluasi kegiatan pembelajaran. Selain itu pengawasan kinerja guru juga dilakukan
internal oleh sekolah secara berkala dan eksternal oleh dinas

Maka melalui pengelolaan Kurikulum Merdeka Melalui konsep Excellence in Difference
menpengaruhi peningkatan kompetensi siswa dengan mengakomodasi dan memfasilitasi
keberagaman siswa. Peningkatan kompetensi siswa terlihat melalui beberapa peraihan prestasi
akademik dan kemampuan siswa dalam melaksanakan kegiatan yang beragam, baik secara individu
maupun kelompok. Hal ini tampak dalam keterlibatan aktif siswa dalam proyek pembelajaran,
partisipasi dalam lomba-lomba akademik dan non-akademik, serta peningkatan kepercayaan diri

dalam menyampaikan ide atau hasil karya mereka.
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